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penggunaan Al, terutama yang berkaitan dengan transparansi dan keadilan
dalam proses pengambilan keputusan. Artikel ini membahas bagaimana
penggunaan Al dalam sistem kredit sektor fintech, terutama di Amerika
Serikat, mempengaruhi transparansi dan mungkin menyebabkan diskriminasi
terhadap kelompok minoritas. Artikel ini menyarankan implementasi solusi
seperti Artificial Intelligence (XAI), audit bias berkala, dan peraturan yang
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PENDAHULUAN

Dalam beberapa dekade terakhir, kecerdasan buatan (Al) telah menjadi salah satu
inovasi teknologi paling inovatif. Al dapat meningkatkan efisiensi operasional dan membuat
pengalaman pengguna lebih relevan dan personal. Teknologi finansial, atau fintech, merujuk
pada penggunaan teknologi untuk menyediakan layanan keuangan yang lebih efisien, seperti
penilaian kredit, pinjaman online, dan pemrosesan pembayaran. Di tengah revolusi digital ini,
penggunaan Al telah mengubah cara penyedia layanan keuangan membuat keputusan,
terutama dalam hal penilaian kredit, yang sebelumnya bergantung pada keputusan manusia.

Al memberi perusahaan fintech kemampuan untuk mengotomatisasi penilaian kredit
dan mengurangi ketergantungan pada proses manual yang lambat dan memproses aplikasi
dengan lebih cepat dan efisien. Al dapat menilai kelayakan kredit seseorang atau perusahaan
dengan menganalisis banyak data historis melalui algoritma pembelajaran mesin yang
canggih. Keputusan kredit sekarang dapat diselesaikan dalam hitungan detik daripada hari-
hari sebelumnya. Ini sangat bermanfaat bagi pelanggan yang membutuhkan layanan
keuangan cepat dan lembaga keuangan yang dapat meningkatkan produktivitas operasi
mereka.

Meskipun Al memiliki banyak manfaat, penggunaannya memiliki banyak masalah
etika. Transparansi adalah salah satu masalah utama yang muncul. Dalam industri fintech,
ketergantungan pada algoritma untuk pengambilan keputusan yang mempengaruhi akses
konsumen terhadap produk keuangan dapat menimbulkan masalah serius terkait dengan
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bagaimana keputusan tersebut dijelaskan kepada pengguna. Banyak sistem Al yang
digunakan untuk penilaian kredit dikenal sebagai "kotak hitam" atau "kotak hitam".
Meskipun algoritma dapat membuat keputusan yang akurat, manusia tidak dapat memahami
proses dasar algoritma. Hal ini menyebabkan masalah bagi pelanggan yang tidak tahu
mengapa mereka diberi pinjaman atau kredit.

Masalah transparansi ini menjadi lebih kompleks ketika kita mempertimbangkan
kemungkinan bias dalam sistem Al. Algoritma yang digunakan dalam industri fintech sering
dilatih menggunakan data historis, yang berpotensi mencerminkan ketidaksetaraan dan bias
yang sudah ada di masyarakat. Misalnya, algoritma penilaian kredit dapat dilatih dengan data
yang mencatat tingkat pinjaman yang lebih rendah di daerah miskin atau komunitas
terpinggirkan. Dengan data seperti ini, algoritma tersebut dapat menganggap penduduk di
daerah tersebut memiliki risiko yang lebih tinggi, meskipun faktor lain mungkin
menunjukkan kelayakan kredit mereka. Ini berisiko menimbulkan diskriminasi yang tidak
terlihat yang dapat merugikan komunitas minoritas.

Meskipun sistem Al dapat membuat keputusan lebih cepat dan berdasarkan lebih
banyak data, tidak semua keputusan tersebut adil atau objektif. Algoritma tidak bebas dari
bias dalam data yang digunakan. Karena bias algoritmik ini dapat memperburuk
ketidaksetaraan di masyarakat, keputusan yang dibuat oleh algoritma Al dapat memperburuk
kondisi kelompok yang sudah terpinggirkan secara ekonomi atau sosial. Ini menimbulkan
masalah keadilan yang signifikan karena keputusan kredit yang dibuat oleh sistem Al dapat
memperburuk akses kelompok-kelompok ini ke layanan keuangan.

Berbagai pihak, termasuk pembuat kebijakan, regulator, dan peneliti, telah
mempertanyakan keadilan penggunaan Al dalam pengambilan keputusan bisnis, terutama
dalam penilaian kredit. Mengembangkan sistem Al yang adil, efisien, dan dapat
dipertanggungjawabkan sangat dibutuhkan. Oleh karena itu, sangat penting untuk
membicarakan etika kecerdasan buatan dalam pengambilan keputusan bisnis, terutama dalam
industri fintech yang berkembang pesat. Dalam hal ini, prinsip keadilan dan transparansi
dalam penggunaan Al harus dipelajari lebih lanjut.

Dalam konteks etika Al, fintech sangat relevan karena menggunakan teknologi
canggih untuk membuat keputusan yang dapat memengaruhi kehidupan finansial banyak
orang. Misalnya, sistem penilaian kredit yang menggunakan Al menilai risiko dan
kemampuan pembayaran individu atau perusahaan dengan menggunakan data historis. Akses
mereka terhadap kredit dan layanan keuangan lainnya dapat dipengaruhi secara signifikan
oleh keputusan ini. Namun, konsumen dapat merasa tidak diberdayakan dan tidak tahu apa
yang mempengaruhi keputusan tersebut jika tidak ada transparansi yang memadai tentang
bagaimana keputusan tersebut dibuat.

Selain itu, sektor fintech seringkali tidak diatur dan sangat dinamis, yang
meningkatkan kemungkinan penyalahgunaan teknologi. Oleh karena itu, penting untuk
memahami konsekuensi moral dari penggunaan Al dalam pengambilan keputusan kredit dan
menemukan cara untuk memastikan penggunaan teknologi ini adil dan transparan. Konsep
kecerdasan buatan yang dapat dijelaskan (XAI), yang memungkinkan algoritma untuk
memberikan penjelasan yang dapat dipahami manusia tentang bagaimana keputusan diambil,
adalah salah satu solusi yang mungkin. Ini sangat penting untuk membangun sistem yang
lebih dapat dipertanggungjawabkan dan dipercaya oleh pelanggan.

Selain itu, diperlukan penerapan regulasi yang ketat yang mengatur penggunaan Al
dalam industri fintech, terutama dalam hal perhitungan kredit. Regulasi ini harus
memasukkan mekanisme untuk memastikan bahwa algoritma yang digunakan tidak hanya
akurat tetapi juga adil. Setiap organisasi fintech harus menerapkan audit bias yang rutin.
Peraturan yang lebih jelas akan membantu menciptakan ekosistem fintech yang lebih
transparan dan mengurangi kemungkinan diskriminasi yang dihasilkan oleh algoritma.
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Implikasi sosial dari penggunaan Al dalam penilaian kredit juga harus
dipertimbangkan sebagai bagian dari analisis ini. Ketidaksetaraan sosial dapat diperburuk
oleh diskriminasi yang terjadi dalam sistem fintech. Kelompok terpinggirkan mungkin
semakin sulit mendapatkan layanan keuangan yang mereka butuhkan untuk meningkatkan
kualitas hidup mereka karena bias algoritmik dan penolakan kredit yang tidak dapat
dijelaskan. Dalam situasi seperti ini, penggunaan Al yang tidak adil dapat memperburuk
masalah sosial seperti ketimpangan ekonomi, pendidikan, dan akses ke layanan dasar.

Oleh karena itu, analisis ini akan mempelajari lebih lanjut tentang bagaimana
penerapan Al dalam pengambilan keputusan kredit di industri fintech dapat memengaruhi
transparansi dan keadilan dalam bisnis. Analisis ini juga akan membahas solusi potensial
untuk masalah tersebut, seperti penerapan Al yang dijelaskan, audit bias yang berkala, dan
pengembangan undang-undang yang lebih ketat. Kita dapat membuat sistem pengambilan
keputusan kredit berbasis Al yang lebih transparan, adil, dan dapat dipertanggungjawabkan
dengan mengetahui masalah etika yang ada.

TINJAUAN PUSTAKA

Kemampuan mesin untuk meniru perilaku cerdas manusia, seperti belajar, memahami,
beradaptasi, dan menyelesaikan masalah secara otomatis tanpa bantuan manusia yang
langsung disebut kecerdasan buatan (Al). Pembelajaran mesin (machine learning),
pembelajaran mendalam (deep learning), dan pemrosesan bahasa alami (natural language
processing) adalah beberapa teknik Al. Dalam proses pengambilan keputusan bisnis, Al
sering digunakan untuk mengurangi bias manusia dan mempercepat proses yang memerlukan
analisis data besar yang kompleks, serta meningkatkan akurasi dan efisiensi keputusan.

Al telah digunakan dalam industri fintech untuk berbagai aplikasi, seperti analisis
risiko, penilaian kredit, deteksi penipuan, dan otomatisasi layanan pelanggan. Dalam proses
penilaian kredit, algoritma Al digunakan untuk memproses data historis dan menemukan pola
yang menunjukkan kelayakan atau risiko seorang individu atau perusahaan untuk menerima
pinjaman. Algoritma ini memiliki kecepatan dan akurasi yang lebih tinggi dibandingkan
dengan prosedur konvensional untuk menganalisis jumlah data yang sangat besar.
Meskipun Al memiliki banyak manfaat, penggunaan teknologi ini juga menimbulkan
masalah besar terkait transparansi dan keadilan. Terutama dalam penilaian kredit, algoritma
mungkin tidak dapat menjelaskan keputusan yang diambilnya kepada pengguna,
menyebabkan ketidakpastian dan ketidakpercayaan terhadap sistem yang digunakan.

Dalam pengambilan keputusan, transparansi mengacu pada seberapa baik manusia
dapat memahami dan menerima proses pengambilan keputusan yang dibuat oleh algoritma.
Sistem Al yang baik tidak hanya menghasilkan keputusan, tetapi juga mampu menjelaskan
bagaimana dan mengapa keputusan tersebut dibuat. Transparansi sangat penting dalam
industri fintech karena keputusan yang dibuat oleh Al dapat mempengaruhi akses seseorang
terhadap layanan keuangan, yang merupakan bagian penting dari kehidupan sosial dan
ekonomi.

Salah satu solusi untuk masalah transparansi ini adalah konsep kecerdasan buatan
yang dapat dijelaskan (XAIl). XAl berfokus pada pengembangan algoritma yang dapat
memberikan penjelasan yang mudah dipahami tentang keputusan yang diambil oleh sistem
kecerdasan buatan. Dalam penilaian kredit, XAl dapat memberikan informasi kepada
pemohon kredit tentang faktor-faktor apa yang mempengaruhi keputusan mereka, seperti
pendapatan, utang, riwayat kredit, atau faktor lainnya. Ini memungkinkan pemohon un

Goodfellow, Bengio, dan Courville (2016) menyatakan bahwa, meskipun model
kecerdasan buatan yang kompleks seperti deep learning seringkali berfungsi sebagai "kotak
hitam", yang sulit dipahami oleh manusia. Hal ini menyebabkan ketidakpercayaan terhadap
sistem tersebut, yang berpotensi berbahaya terutama untuk keputusan yang mempengaruhi
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hak ekonomi individu. Untuk itu, penggunaan XAl sangat penting untuk meningkatkan
kepercayaan dan akuntabilitas sistem Al dalam pengambilan keputusan bisnis.

Banyak algoritma kecerdasan buatan dilatih menggunakan data historis, yang sering
menunjukkan bias sosial, ekonomi, atau budaya, sehingga bias algoritmik terjadi ketika
algoritma yang digunakan untuk membuat keputusan, seperti penilaian kredit, mencerminkan
atau memperkuat bias yang sudah ada dalam data yang digunakan untuk melatihnya. Sebagai
contoh, data historis mungkin menunjukkan bahwa orang dari kelompok rasial atau etnis
tertentu lebih sering ditolak untuk mendapatkan kredit dalam penilaian kredit. Jika algoritma
dilatih dengan data semacam ini, sistem Al dapat menganggap individu dari kelompok
tersebut lebih berisiko meskipun mereka memiliki kelayakan yang sama. Ini menyebabkan
diskriminasi yang tidak disengaja, yang merugikan kelompok terpinggirkan.

Studi oleh Angwin et al. (2016) menunjukkan bahwa algoritma yang digunakan dalam
penilaian kredit di AS lebih cenderung memberikan label risiko tinggi pada individu dari
kelompok minoritas, meskipun mereka memiliki profil risiko yang serupa dengan individu
dari kelompok mayoritas. Ini menyoroti pentingnya untuk melakukan audit bias secara rutin
dan memastikan keberagaman dalam data pelatihan agar algoritma tidak memperburuk
ketidaksetaraan yang sudah ada. Etika dalam penggunaan kecerdasan buatan dalam teknologi
keuangan berfokus pada bagaimana prinsip-prinsip keadilan, transparansi, dan inklusivitas
diterapkan dalam desain dan penggunaan algoritma Al. Salah satu panduan etika yang
penting adalah Ethics Guidelines for Trustworthy Al yang diterbitkan oleh Uni Eropa, yang
menekankan bahwa Al harus digunakan dengan memperhatikan hak asasi manusia,
perlindungan data pribadi, dan keadilan sosial.

Dalam industri fintech, penerapan Al harus mempertimbangkan bagaimana hal itu
berdampak pada pelanggan, terutama dalam hal akses ke layanan keuangan. Jika Al
digunakan secara tidak adil atau tidak transparan, itu dapat memperburuk ketidaksetaraan
sosial dan ekonomi dan merugikan kelompok atau individu yang sudah terpinggirkan. Oleh
karena itu, sangat penting untuk memastikan bahwa Al tidak hanya meningkatkan efisiensi
tetapi juga memastikan bahwa keputusan yang dibuat adil, transparan, dan dapat
dipertanggungjawabkan. Perusahaan fintech juga harus menjaga keseimbangan antara inovasi
teknologi dan perlindungan konsumen. Dalam hal ini, regulasi yang tepat sangat penting
untuk memastikan bahwa perusahaan fintech bertanggung jawab dalam penggunaan Al dan
tidak mengeksploitasi ketidaktahuan konsumen tentang cara algoritma bekerja. Regulasi yang
tepat juga dapat memastikan bahwa teknologi digunakan dengan lebih adil dan tidak
memperburuk ketidaksetaraan yang ada di pasar.

Regulasi industri fintech belum berkembang secara merata di tengah pesatnya
kemajuan teknologi. Kebanyakan bisnis fintech bekerja di lingkungan yang tidak diatur, yang
meningkatkan kemungkinan penyalahgunaan teknologi. Regulator harus memastikan
pengawasan yang memadai terhadap penggunaan algoritma pengambilan keputusan, terutama
di bidang yang sangat sensitif seperti penilaian kredit, saat menggunakan Al. Pemerintah dan
lembaga hukum harus membuat kerangka hukum yang memastikan bahwa Al dalam
penilaian kredit adil dan efisien. Membentuk lembaga independen adalah langkah penting.
Lembaga ini harus memiliki otoritas untuk melakukan audit dan pemantauan algoritma yang
digunakan oleh perusahaan fintech. Sistem Al harus diaudit secara teratur untuk memastikan
bahwa mereka tidak bias atau diskriminasi terhadap kelompok tertentu.

Metode pengembangan sistem kecerdasan buatan yang dapat dijelaskan (XAl)
berfokus pada pembuatan algoritma yang dapat dijelaskan dengan jelas sehingga manusia
dapat memahami bagaimana dan mengapa keputusan dibuat. Sektor fintech sangat penting
untuk menggunakan XAl, terutama dalam hal penilaian kredit, yang melibatkan keputusan
yang berdampak besar pada kehidupan finansial seseorang. Perusahaan fintech dapat
menggunakan XAl untuk memberikan pemohon kredit penjelasan yang lebih rinci tentang
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bagaimana keputusan mereka dibuat. Hal ini tidak hanya meningkatkan transparansi tetapi
juga memberi konsumen kesempatan untuk memperbaiki data atau informasi yang mungkin
menyebabkan keputusan yang salah. XAl meningkatkan akuntabilitas algoritma Al,
mengurangi ketidakpercayaan konsumen.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-analitis untuk mengevaluasi
implikasi etika dari penggunaan kecerdasan buatan (Al) dalam penilaian kredit pada sektor
fintech. Pendekatan ini memungkinkan penulis untuk menggali secara mendalam mengenai
dampak penggunaan Al dalam pengambilan keputusan bisnis, dengan fokus pada aspek
transparansi, keadilan, dan implikasi sosial-ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan gambaran komprehensif mengenai bagaimana Al diterapkan dalam sektor
fintech, terutama dalam konteks penilaian kredit, serta untuk mengidentifikasi tantangan yang
muncul sehubungan dengan isu etika seperti bias algoritmik dan ketidaktransparanan.

Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari laporan tahunan dan data yang
dipublikasikan oleh Consumer Financial Protection Bureau (CFPB), yang menyediakan
informasi tentang pengaduan konsumen dan kasus penolakan kredit yang tidak dapat
dijelaskan. Selain itu, studi kasus dari perusahaan fintech terkemuka yang menggunakan Al
untuk menilai kredit juga digunakan untuk menunjukkan masalah transparansi dan keadilan.

Selain itu, penelitian ini menggunakan literatur akademik dan jurnal terkait yang
membahas kecerdasan buatan, bias algoritmik, dan etika dalam teknologi keuangan. Literatur
ini memberikan landasan teori yang lebih luas, serta konteks yang lebih luas, untuk
menerapkan Al dalam industri finansial. Selain itu, menawarkan solusi yang mungkin
diterapkan untuk mengurangi potensi ketidakadilan.

Teknik Pengumpulan Data

Studi dokumentasi dan analisis sekunder digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini. Laporan tahunan yang dikeluarkan oleh lembaga terkait, seperti CFPB, yang
menyediakan informasi pengaduan konsumen mengenai keputusan kredit yang tidak dapat
dijelaskan, diperiksa secara menyeluruh oleh penulis. Selain itu, dokumentasi studi kasus
yang dilakukan oleh perusahaan fintech terkemuka tentang penggunaan Al dalam penilaian
kredit juga dianalisis. Tujuan dari analisis ini adalah untuk mendapatkan pemahaman yang
lebih baik tentang cara Al digunakan dan masalah yang dihadapi selama proses pengambilan
keputusan. Selain itu, penelitian ini mencakup analisis literatur dari berbagai jurnal yang
relevan dengan tujuan meningkatkan teori saat ini tentang transparansi dan bias algoritmik
dalam kecerdasan buatan.

Analisis Isi

Analisis isi digunakan untuk menemukan dan mengevaluasi pola ketidakadilan dan
ketidaktransparanan dalam keputusan yang dibuat oleh sistem kecerdasan buatan. Metode ini
menilai konten data yang diperoleh dari laporan pengaduan konsumen, studi kasus, dan
literatur akademik. Analisis ini mencakup mengidentifikasi komponen yang menyebabkan
ketidakjelasan dalam keputusan yang dibuat oleh kecerdasan buatan, serta dampak dari
keputusan tersebut terhadap kepercayaan dan ketidaAnalisis Kualitatif dan Kuantitatif.

Selain itu, penelitian ini melibatkan analisis kuantitatif dan kualitatif dari data yang
diperolen dari wawancara dengan ahli di bidang kecerdasan buatan dan fintech serta
pemangku kepentingan lainnya, seperti regulator dan konsumen. Hasil wawancara akan
dianalisis untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang konsekuensi etika dari
penerapan Al dalam penilaian kredit dan masalah yang terkait dengannya.

Sebaliknya, data kuantitatif akan dianalisis dari survei dan laporan lembaga terkait
untuk mengidentifikasi pola pengaduan konsumen, tingkat ketidakpuasan terkait keputusan
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kredit yang tidak dapat dijelaskan, dan statistik tentang bias algoritmik penilaian kredit. Data
ini akan memberikan gambaran yang jelas tentang seberapa umum Kketidakadilan dan
transparansi dalam industri fintech.
Model Penelitian dan Interpretasi Data

Penelitian ini akan meneliti hubungan antara penggunaan Al, transparansi dalam
keputusan kredit, dan implikasi sosial-ekonomi dengan menggunakan pendekatan analitis.
Selain itu, penelitian ini akan membandingkan beberapa studi kasus dari perusahaan fintech
yang menggunakan Al untuk penilaian kredit. Hasil dari perbandingan ini diharapkan dapat
memberikan wawasan lebih lanjut tentang keberhasilan atau kegagalan perusahaan fintech
tersebut.

HASIL & PEMBAHASAN

Kecerdasan buatan (Al) telah berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir dan
mulai digunakan di banyak industri, salah satunya adalah fintech. Mengandalkan data historis
yang besar dan algoritma pembelajaran mesin, Al digunakan untuk meningkatkan efisiensi
pengambilan keputusan kredit. Namun, transparansi dan keadilan dalam proses pengambilan
keputusan kredit adalah beberapa masalah etika yang perlu ditangani saat sektor ini
menerapkan Al. Penggunaan sistem Al untuk menilai kelayakan kredit telah menimbulkan
banyak masalah, salah satunya adalah kurangnya transparansi dan kemungkinan bias
algoritmik yang merugikan kelompok minoritas, seperti yang terjadi pada sistem penilaian
kredit AS.

Ketidaktransparanan dalam Pengambilan Keputusan Kredit

Salah satu masalah paling umum yang dihadapi oleh konsumen dalam industri fintech
adalah ketidaktransparanan dalam pengambilan keputusan yang dilakukan oleh algoritma Al.
Meskipun sistem ini dapat membuat keputusan kredit dengan cepat dan efisien, pengguna
seringkali tidak menerima penjelasan yang jelas tentang alasan keputusan tersebut dibuat. Ini
terutama terjadi di sistem penilaian kredit Amerika Serikat, di mana sebagian besar
pengaduan yang diterima oleh Biro Perlindungan Keuangan Konsumen (CFPB) terkait
dengan keputusan kredit yang tidak dapat dijelaskan. Berdasarkan data yang dikumpulkan
oleh CFPB, sekitar 65% dari pengaduan yang diterima pada tahun 2021 berkaitan dengan
ketidakjelasan alasan mengapa seseorang menolak kredit. Ketidaktransparanan ini
menimbulkan perasaan ketidakadilan di kalangan konsumen, yang merasa tidak diberi
kesempatan untuk memahami keputusan yang mempengaruhi kehidupan finansial mereka.
Pengguna yang menerima penolakan kredit tanpa penjelasan merasa tidak diberdayakan
untuk memperbaiki kesalahan yang mungkin terjadi dalam proses penilaian. Sebagai contoh,
dalam banyak kasus, konsumen yang ditolak tidak tahu apa yang salah dengan aplikasi
mereka, apakah itu berkaitan dengan skor kredit mereka atau data yang digunakan oleh
algoritma. Hal ini memperburuk ketidakpercayaan terhadap sistem fintech secara keseluruhan
dan dapat menyebabkan hilangnya loyalitas pelanggan.

Fakta bahwa sebagian besar model Al yang digunakan dalam industri fintech,
terutama yang berbasis pembelajaran mesin (machine learning), berfungsi sebagai "kotak
hitam” membuat masalah ketidaktransparanan ini semakin parah. Artinya, meskipun
algoritma tersebut dapat membuat keputusan yang akurat dan cepat, manusia seringkali
kesulitan memahami proses yang mendasari pengambilan keputusan tersebut. Hal ini dapat
mengurangi kepercayaan pengguna terhadap teknologi penyedia fintech. Pengguna tidak
memahami  proses pengambilan  keputusan, yang merupakan masalah utama
ketidaktransparanan ini. Algoritma kecerdasan buatan sering disebut sebagai "kotak hitam",
yang berarti proses pengambilan keputusan terjadi tanpa penjelasan yang dapat diakses oleh
pengguna. Banyak kali, bahkan pengembang dan pihak yang mengelola sistem tidak dapat
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menjelaskan dengan baik bagaimana komponen data tertentu mempengaruhi hasil akhir
keputusan.

Tabel berikut menunjukkan data pengaduan terkait keputusan kredit yang tidak dapat
dijelaskan yang diterima oleh CFPB dalam satu tahun terakhir.
Tabel 1. Data Pengaduan Terkait Keputusan Kredit Yang Tidak Dapat Dijelaskan
Yang Diterima Oleh CFPB dalam satu tahun terakhir.

Jenis Pengaduan Persentase Pengaduan (%o)
Penolakan Kredit tanpa Penjelasan 65%
Keterlambatan dalam Proses Kredit 20%
Penggunaan Data yang Tidak Tepat 15%

Sumber: Consumer Financial Protection Bureau (CFPB), 2023

Penurunan kepercayaan ini berdampak pada kedua pihak yang merasa dirugikan dan
perusahaan fintech itu sendiri. Laporan Deloitte (2022) menyatakan bahwa empat puluh
persen konsumen fintech telah kehilangan kepercayaan pada platform yang tidak dapat
menjelaskan keputusan mereka, baik itu karena ketidakjelasan dalam proses evaluasi atau
penolakan kredit. Untuk mengatasi masalah ini, penerapan Explainable Al (XAIl) sangat
penting. Sebagai solusi, XAl dapat meningkatkan transparansi dalam proses pengambilan
keputusan dengan memberi pengguna pemahaman tentang hal-hal seperti riwayat
pembayaran, pendapatan, dan utang yang mempengaruhi keputusan kredit mereka. Ini akan
mengurangi rasa tidak yakin yang dirasakan oleh pengguna dan meningkatkan penerimaan
mereka terhadap keputusan yang dibuat.

Bias Algoritmik dalam Sistem Penilaian Kredit

Selain masalah transparansi, bias algoritmik adalah masalah utama bagi penggunaan
Al di industri fintech. Ketika data yang digunakan untuk melatih algoritma mengandung
ketidaksetaraan yang menunjukkan diskriminasi di masyarakat, terjadi bias algoritmik.
Dalam konteks penilaian kredit, ini berpotensi membuat keputusan yang merugikan bagi
kelompok tertentu, terutama minoritas atau individu dengan latar belakang sosial-ekonomi
rendah. Misalnya, algoritma yang dilatih dengan data historis yang menunjukkan tingkat
pinjaman yang rendah di daerah miskin atau terpinggirkan dapat menganggap penduduk di
wilayah tersebut sebagai "risiko tinggi”, meskipun sebenarnya mereka memiliki kredit yang
layak.

Studi oleh Angwin et al. (2016) menemukan bahwa algoritma penilaian kredit yang
digunakan oleh perusahaan fintech di Amerika Serikat seringkali memberikan label negatif
kepada kelompok minoritas, meskipun profil risiko mereka sebanding dengan kelompok
mayoritas. Hal ini menunjukkan bahwa sistem Al dapat melakukan diskriminasi. Bias
semacam ini tidak hanya merugikan individu yang menjadi sasaran, tetapi juga dapat
memperburuk ketimpangan sosial-ekonomi di masyarakat karena orang-orang yang sudah
terpinggirkan dalam sistem keuangan konvensional semakin sulit mendapatkan layanan
keuangan.

Penting untuk diingat bahwa bias algoritma ini mencerminkan ketidaksetaraan
struktural dalam data yang digunakan untuk melatih algoritma dan merupakan masalah teknis
yang dapat diselesaikan dengan perbaikan pada algoritma itu sendiri. Oleh karena itu, salah
satu langkah penting untuk mengurangi bias algoritma adalah melakukan audit bias secara
berkala pada algoritma yang digunakan untuk penilaian kredit. Audit ini bertujuan untuk
mendet

Tabel berikut memperlihatkan perbandingan antara tingkat penolakan kredit
berdasarkan ras yang ditemukan dalam sebuah penelitian oleh Angwin et al. (2016):

Tabel 2. Perbandingan Antara Tingkat Penolakan Kredit Berdasarkan Ras
| Kelompok Rasial | Tingkat Penolakan Kredit | Tingkat Penolakan Kredit |
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(%) pada Kelompok Mayoritas
(%)
Kulit Putih (Caucasian) 8% 5%
Kulit_ Hitam (African 2504 50
American)
Hispanik 20% 5%

Sumber: ProPublica (2016)

Hasil ini menunjukkan bahwa sistem penilaian kredit Al rentan terhadap diskriminasi
karena data yang digunakan untuk melatih model sering mencerminkan ketidaksetaraan
dalam pemberian kredit sebelumnya. Algoritma ini sering mengabaikan elemen penting yang
dapat mengurangi bias tersebut, seperti latar belakang pendidikan atau pekerjaan, yang
mungkin lebih mencerminkan kelayakan kredit daripada alamat atau ras seseorang.
Perusahaan fintech harus melakukan audit bias secara teratur untuk mengurangi bias
algoritmik. Penggunaan data yang lebih inklusif yang mencakup berbagai faktor demografis
dapat membantu memastikan bahwa keputusan yang dibuat oleh sistem kecerdasan buatan
lebih adil dan tidak diskriminatif.

Implikasi Sosial dan Ekonomi dari Penggunaan Al dalam Penilaian Kredit

Al dalam industri fintech memiliki efek sosial dan ekonomi yang lebih luas selain
orang-orang yang terlibat secara langsung dalam proses penilaian kredit. Ketimpangan sosial
dan ekonomi dapat diperburuk oleh penolakan kredit yang tidak dapat dijelaskan dan
algoritmik penilaian kredit yang bias, terutama bagi kelompok yang sudah terpinggirkan,
seperti wanita, orang dari latar belakang rasial tertentu, atau orang dari kelas sosial-ekonomi
rendah. Individu dapat kesulitan meningkatkan kualitas hidup mereka karena tidak dapat
mendapatkan kredit atau layanan keuangan lainnya, yang menghasilkan siklus
ketidaksetaraan yang sulit diatasi.

Selain itu, ketidakjelasan dan bias algoritmik dapat mengurangi kepercayaan umum
terhadap sistem fintech. Jika pelanggan percaya bahwa keputusan yang dibuat oleh sistem Al
tidak adil atau tidak dapat dijelaskan, mereka mungkin tidak akan menggunakan layanan
fintech di masa depan. Ini dapat merugikan perusahaan fintech itu sendiri, karena mereka
dapat  kehilangan  pelanggan atau bahkan  menghadapi  masalah  reputasi.
Dalam hal ini, regulasi sangat penting untuk memastikan bahwa sistem yang digunakan
dalam industri fintech beroperasi dengan adil dan transparan. Regulasi yang ketat tentang
transparansi pengambilan keputusan berbasis Al dan audit bias yang dilakukan secara berkala
dapat membantu menciptakan sistem yang lebih adil dan dapat dipertanggungjawabkan.

Tabel 3. Pengaruh Penerapan Explainable Al Terhadap Kepercayaan
Konsumen dalam Sistem Kredit

Tindakan/Intervensi E%Z%?erusn (% )terhadap Kepercayaan
Penerapan Explainable Al (XAIl) pada +45%

keputusan kredit

Penyediaan penjelasan detail terkait alasan +40%

penolakan kredit

Pengawasan independen dan audit bias +38%

algoritma

Regulasi  pemerintah  yang  mengatur +50%

transparansi keputusan kredit

Sumber: Deloitte, 2022
Sebagai contoh, Deloitte (2022) menemukan bahwa 35% pelanggan fintech di
Amerika Serikat lebih cenderung memilih penyedia yang memiliki sistem penilaian kredit
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yang lebih transparan. Sementara itu, 45% pelanggan fintech yang tidak puas dengan
keputusan kredit yang tidak dapat dijelaskan memilih untuk beralih ke penyedia fintech yang
lebih biasa.

Tabel berikut menunjukkan data tingkat kepuasan konsumen terkait keputusan kredit
yang dapat dijelaskan:
Tabel 4. Data Tingkat Kepuasan Konsumen Terkait Keputusan Kredit Yang Dapat
Dijelaskan.

Tingkat Kepuasan Persentase Konsumen (%0)
Sangat Puas 25%
Puas 50%
Tidak Puas 15%
Sangat Tidak Puas 10%

Sumber: Deloitte, 2022
Solusi untuk Mengatasi Ketidaktransparanan dan Bias Algoritmik

Dalam industri fintech, ada banyak solusi untuk mengatasi masalah transparansi dan
bias algoritmik. Salah satu langkah penting yang dapat diambil untuk meningkatkan
transparansi dalam pengambilan keputusan kredit adalah menerapkan kecerdasan buatan
yang dapat dijelaskan (XAIl). Dengan XA, algoritma kecerdasan buatan dapat menjelaskan
alasan mengapa seseorang membuat keputusan tertentu, serta semua elemen yang dapat
mempengaruhi keputusan tersebut. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan transparansi tetapi
juga akan memberi konsumen rasa tanggung jawab yang lebih besar dan memberi mereka
pemahaman yang lebih baik tentang alasan sistem membuat keputusan.

Selain itu, audit bias harus dilakukan secara berkala untuk menemukan dan
mengurangi kemungkinan diskriminasi dalam algoritma. Proses ini harus memastikan bahwa
sistem penilaian kredit tidak merugikan kelompok tertentu dan bahwa keputusan yang dibuat
adil untuk semua pengguna. Audit ini juga harus mencakup analisis data yang digunakan
untuk melatih algoritma, untuk memastikan bahwa data tidak mengandung ketidaksetaraan
yang dapat menyebabkan bias dalam pengambilan keputusan.

Terakhir, pemerintah harus membuat kebijakan yang lebih ketat untuk memastikan
bahwa penggunaan Al dalam industri fintech dilakukan secara transparan dan adil.
Pemerintah dapat membuat kebijakan tentang penggunaan Al dalam penilaian kredit, seperti
mewajibkan perusahaan fintech untuk memberikan penjelasan yang jelas dan terbuka tentang
keputusan yang dibuat. Lembaga independen juga dapat berpartisipasi dalam pengawasan
dan audit implementasi Al.

PENUTUP
Kesimpulan

Penggunaan kecerdasan buatan (Al) dalam pengambilan keputusan di sektor fintech,
khususnya dalam proses penilaian kredit di Amerika Serikat. Penelitian ini mengungkapkan
bahwa meskipun Al dapat meningkatkan efisiensi dan kecepatan dalam penilaian kredit,
terdapat masalah serius terkait transparansi dan keadilan, yang dapat menyebabkan
diskriminasi terhadap kelompok minoritas. Melalui analisis mendalam, jurnal ini menyoroti
pentingnya penerapan sistem Al yang dapat dijelaskan (XAIl) untuk memberikan pemahaman
yang lebih baik kepada konsumen mengenai keputusan yang diambil, serta perlunya audit
bias secara berkala dan regulasi yang lebih ketat untuk mengatasi ketidakadilan yang
mungkin timbul. Dengan pendekatan deskriptif-analitis dan pengumpulan data dari berbagai
sumber, penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran komprehensif tentang
tantangan etika yang dihadapi dalam industri fintech dan menawarkan solusi yang dapat
diterapkan untuk menciptakan sistem yang lebih transparan, adil, dan akuntabel.
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Saran

Beberapa tindakan penting perlu dilakukan agar pengambilan keputusan kredit di
sektor fintech lebih transparan dan adil. Pertama, perusahaan fintech harus menerapkan Al
yang dapat dijelaskan untuk menjelaskan alasan di balik setiap keputusan kredit, yang akan
meningkatkan pemahaman dan kepercayaan konsumen. Kedua, algoritma penilaian kredit
harus diaudit secara berkala untuk mengidentifikasi dan mengurangi kemungkinan
diskriminasi dalam keputusan yang dibuat. Selain itu, pemerintah harus menetapkan undang-
undang yang lebih ketat untuk memastikan transparansi Al, memastikan penjelasan yang
jelas untuk konsumen, dan memastikan pengawasan independen terhadap algoritma.
Perusahaan fintech juga harus meningkatkan literasi data konsumen agar mereka lebih
memahami bagaimana sistem Al bekerja dan membuat keputusan yang lebih percaya diri.
Terakhir, bekerja sama dengan organisasi independen yang dapat dipercaya akan memastikan
bahwa penggunaan Al untuk pengambilan keputusan keuangan adil dan etis.
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